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Alhamdulillah. Shalawat dan salam 
semoga selalu terlimpah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad 

Saw., keluarga, sahabat, dan pengikutnya 
hingga akhir zaman.

Mewakili manajemen, kami 
mendoakan semoga keluarga besar 
donatur YDSF selalu diberikan kelancaran 
dan kemudahan dalam segala urusan 
serta membawa keberkahan. Aamiin.

Bapak dan Ibu donatur yang dirahmati 
Allah Swt. Tak terasa setengah perjalanan 
di tahun 2024 ini telah terlewati. 
Banyak hal telah kita capai, namun juga 
demikian banyak harapan yang masih 
kita perjuangkan untuk diraih. Namun 
yang pasti, kesemuanya membutuhkan 
keyakinan, ikhtiar maksimal, doa, dan 
kepasrahan atas hasilnya pada Yang Maha 
Kuasa. 

Begitu juga bagi kami, amil di YDSF. 
Target-target di awal tahun yang kami 
canangkan banyak yang terlaksana, 
namun juga beberapa di antaranya juga 
masih kami perjuangkan untuk bisa 
diraih. Tentu, kesemuanya itu berorientasi 
pada pelayanan dan kemanfaatan bagi 
semua stakeholders YDSF. 

Pada Rapat Kerja Nasional yang diikuti 
seluruh kantor cabang YDSF di Indonesia 
beberapa waktu lalu, menghasilkan 
beberapa poin penting dalam usaha 
meningkatkan peran dan kemanfaatan 
lembaga ini. Salah satunya adalah 
komitmen peningkatan layanan yang lebih 
humanis, lebih ihsan, dan mengedepankan 
prinsip sinergis pada semua mitra, baik 
perorangan maupun lembaga. 

Kami juga akan lebih menguatkan 
program-program strategis pada sisi 
pemberdayaan sekaligus menyelaraskan 
dengan tujuan pembangunan nasional 
yang tertuang dalam Sustanable 
Development Goals yang menjadi cita-cita 
banyak negara dalam mensejahterakan 
masyarakat. 

Ini menjadi penting bagi kami dalam 
mengembangkan YDSF agar lebih 
besar kemanfaatannya, juga makin luas 
jangkauannya. Semoga. 

dan
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Doa Memohon Perlindungan 
dari Bisikan Setan

 رَبِّ أعَُوذُ بِكَ مِنْ هَمَزَاتِ الشَّياَطِينِ
وَأعَُوذُ بِكَ رَبِّ أنَْ يحَْضُرُونِ

Rabbi a’uudzu bika min hamazaatisy-syayaathiin,
wa a’uudzu bika rabbi ay yah-dhuruun.

Artinya: “Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 
syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari 

kedatangan mereka kepadaku.” (QS. Al-Mu’minun: 97-98)
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Beberapa waktu lalu, beredar film Ipar 
adalah Maut. Tak sedikit penonton yang 
terkuras emosi, menyaksikan jalinan 

ceritanya yang diangkat dari kisah nyata itu.

Betapa pun berkecamuk luapan perasaan 
yang ada, kiranya kita bisa memetik hikmah 
dan mengambil pelajaran. Bahwa membina 
dan mewujudkan keluarga sakinah, 
mawaddah, warahmah perlu perjuangan. 
Bukan semata dari pasangan suami dan 
istri. Keluarga besar juga mempunyai peran 
penting.

Adakalanya godaan datang dari hal-hal 
yang tak terduga. Berawal dari niat baik 
untuk mematuhi ibu dengan menerima adik 
kandung tinggal di rumah, bisa berujung 
petaka bagi biduk rumah tangga.

Menurut dr. Khairina, Sp. KJ., dalam hidup 
banyak masalah yang dialami oleh setiap 
pasangan yang telah menikah. Seperti saling 
menyesuaikan dengan kebiasaan masing-
masing dan lainnya. Maka, perlu melatih diri 
untuk berdamai dengan segala masalah yang 
muncul. 

Jika kita bisa berdamai dengan setiap 
masalah, mampu menghadapi dengan bijak, 
dari situ bisa menumbuhkan kebahagiaan. 
Dengan seizin-Nya, semua itu bernilai pahala, 
karena lillahi ta’ala.

“Menikah jangan dengan tujuan untuk 
'bahagia' versi pikiran masing-masing, tapi 
untuk beribadah,” demikian pesan Dokter 
Spesialis Kedokteran Jiwa yang juga praktik 
di RS PHC Surabaya ini.

Patuhi Aturan Allah

Sungguh, Allah Swt. Sang Pencipta 
Mahatahu kondisi psikologis kita. Karenanya, 
Allah memberikan aturan, rambu-rambu atau 
batasan yang sangat tegas. Jika ada yang 
tidak kita patuhi, maka waspadalah. Sebab, 

kita sedang tidak baik-baik saja.

Banyak hal-hal baik yang terjadi dengan 
adanya pernikahan. Sebab itu Allah 
memerintahkannya. Dalam Surat Al-Baqarah 
ayat 187, Allah berfirman, 'Mereka (istrimu) 
adalah pakaian bagimu dan kamu adalah 
pakaian bagi mereka'. Selain itu, pernikahan 
merupakan ikatan yang melibatkan 
perjanjian agung (mitsaqan ghalizhan) 
antara pria, wanita, serta keluarga dan 
Allah Swt. dengan harapan dapat menjadi 
keluarga yang sakinah, mawaddah, 
warahmah.

Tidak dimungkiri, cobaan dan 
godaan kerap datang menghampiri. 
Maka, bicarakan dengan bijak dan 
putuskan kesepakatan untuk setiap 
masalah yang terjadi. Proses seperti 
itu bergulir terus berkepanjangan. 
Sangat penting diingat, untuk 
selalu menjaga hati dan perasaan 
pasangan, dengan menguatkan 
ikatan emosional (bonding) 
masing-masing. 

Sovia Sahid, M.Psi. (Psikolog) 
mengingatkan berharganya 
memiliki quality time berdua 
dengan pasangan. Ada syarat 
yang harus dipenuhi. Yakni, 
menjaga kontak mata, fokus 
pada pasangan, dalam arti 
tidak disambi mengerjakan 
apapun, serta, bicara dua 
arah.

“Maksudnya, berbicara 
bergantian. Satu berbicara, 
satu mendengarkan,” ujar 
Sovia. Dengan begitu, 
komunikasi bukan hanya 
satu arah saja. (tim)

8 Al Falah  |  Agustus 2024
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Mereka (istrimu) adalah 
pakaian bagimu dan kamu 
adalah pakaian bagi mereka'. 
(Al-Baqarah ayat 187)“
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Ipar 
adalah 
Maut, 
Memang 
Nyata 

Belakangan ini santer menjadi pembicaraan 
masyarakat tentang film yang menyulut 
berbagai rasa di benak penonton. 

Film ber-genre roman, menceritakan kasus 
perselingkuhan antara suami dan adik ipar, 
menjadi sorotan lantaran menyulut perasaan 
kecewa, amarah, serta sedih.

Beragam komentar pun muncul. 

Ada yang menganggapnya sebagai 
kekacauan dalam harmonisasi keluarga. Namun, 
ada pula yang menganggap sudah lumrah dan 
umum terjadi. 

Sikap terhadap mahram menjadi sorotan 
dalam kasus itu. Batas kewajaran perilaku dan 
aurat menjadi kacau. Akibatnya, ada potensi 
perzinaan dan perselingkuhan. Ujungnya 
kehadiran orang yang bukan mahram, ibarat 
maut perenggut kebahagiaan dalam keluarga. 

Dewan Syariah YDSF, Ustadz Zainuddin 
MZ meluruskan fenomena tersebut. Makna 
mahram harus bisa dipahami dengan benar. 
Mahram berasal dari kata akhramah yang 
artinya menjaga kehormatan. Maksudnya 
adalah bagaimana kehormatan seorang wanita 
bisa terjaga. 

Dijelaskan Ustadz Zainuddin, mahram 
berbeda dengan muhrim. Umumnya 
masyarakat menganggapnya sama. Secara 
harfiah Bahasa Arab, muhrim merupakan 
pakaian yang dikenakan ketika beribadah 
haji maupun umrah. Sangat berbeda jauh 
dibandingkan dengan mahram yang bermakna 
menjaga kehormatan. 

Status mahram dapat dimiliki dari tiga 
situasi. Pertama, seseorang bisa menjadi 
mahram jika memiliki nasab atau hubungan 

darah dalam garis keturunan, seperti ayah dan 
anak, hingga kakek dan cucu. Kedua, mahram 
terjadi karena adanya pernikahan. Dan yang 
terakhir, mahram karena saudara sepersusuan. 

Batasan mahram sejatinya menjadi 
pembatas, agar dalam bergaul dengan lawan 
jenis utamanya senantiasa dijaga dan terhindar 
dari zina dan perbuatan maksiat. Meskipun 
diperbolehkan untuk melihat wajah dan 
telapak tangan seorang wanita, menurut Ustadz 
Zainuddin, pandangan senantiasa harus dijaga 
dengan baik. 

“Kenapa? Karena tipu daya setan sangat 
kuat. Mungkin melihat sepintas saja tidak ada 
masalah. Tapi kalau sudah sampai memelototi, 
itu nanti terkena zina mata,” tegas beliau saat 
menyampaikan kepada tim Majalah Al Falah. 

Keberadaan mahram menjadikan wanita 
senantiasa terjaga. Baik keamanan jiwa 
maupun keamanan dirinya. Dengan ditemani 
mahramnya, seorang perempuan insya Allah 
niscaya dapat terjamin keamanannya. 

Mencegah Keburukan

Dalam bergaul, wanita semestinya harus 
ditemani oleh mahramnya, oleh suami, ayah, 
maupun saudaranya. Hal ini juga termasuk 
dalam pergaulan di lingkup keluarga besar. 
Seorang wanita, jika bertemu dengan ipar 
lawan jenis, dengan keponakan dan sebagainya, 
alangkah baiknya jika ditemani mahramnya. 

Ini demi menghindarkan kemungkinan 
terjadinya hal buruk yang mengarah pada 
khalwat. Khalwat merupakan perbuatan berada 
di tempat tertutup atau tersembunyi antara 2 
orang yang berlainan jenis kelamin yang bukan 
mahram dan tanpa ikatan perkawinan dengan 
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kerelaan kedua belah pihak yang mengarah 
pada perbuatan zina. 

Lebih jauh, pakar hadits ini menjelaskan, 
permasalahan tersebut sebenarnya mudah 
dipahami, meskipun dalam praktiknya di 
masyarakat belum dibiasakan. Masalah terjadi 
jika seseorang tidak didampingi mahramnya, 
sehingga berada dalam situasi berdua dengan 
lawan jenis.

“Ketika wanita tidak didampingi 
mahramnya, berduaan dengan laki-laki 
saudara iparnya, bahkan dengan pamannya, 
dan sebagainya, akan rawan terjadi perzinaan. 
Dampak perzinaan itu nanti bisa berakibat 
maut,” ujarnya. 

Ya, maut. Dalam fikih Islam, sejatinya 
seorang perempuan maupun laki-laki yang 
sudah menikah dan melakukan perbuatan zina, 
balasan di dunia adalah hukuman rajam hingga 
meninggal dunia (maut). Sedangkan perzinaan 
yang dilakukan oleh orang yang belum 
menikah adalah hukum cambuk dan diasingkan 
selama satu tahun. 

Berubah

Namun, pendakwah yang juga dosen 
UIN Sunan Ampel Surabaya ini juga mengkaji 
situasi kontemporer, tentang adanya mahram 
yang menemani seorang perempuan. Selama 
seorang perempuan dapat terjamin dan 
menjamin keamanan dirinya, saat itulah 
perempuan diperbolehkan untuk tidak 
ditemani mahramnya. Namun, semua itu harus 
atas seizin mahramnya. 

“Definisi mahram sudah mulai berubah. 
Misalnya, wanita yang pergi haji tidak punya 
mahram secara nasab, tidak punya mahram 
pernikahan, dapat mempercayakan orang lain 
untuk menjaga kehormatan itu, diizinkan untuk 
mengurus sebagai mahramnya. Mahram itu 
bisa ketua rombongan, bisa ketua kloter, asal 
mau dan bisa menjamin kehormatan wanita 
itu,” urai Ustadz Zainuddin. 

Diketahui juga dalam beberapa versi hadits 
bahwa wanita dapat bepergian tanpa mahram 
dalam jeda waktu tertentu. Salah satunya 
karena di era akhir Nabi Muhammad saw. 
kondisi keamanan dinilai lebih baik daripada 
awal-awal masa kenabian. 

Adab di Keluarga Besar

 إيَِّاكُمْ وَالدُّخُولَ عَلىَ النسَِّاءِ فقَاَلَ رَجُلٌ مِنَ الأنَْصَارِ ياَ رَسُولَ
ِ أفَرََأيَْتَ الْحَمْوَ . قاَلَ الْحَمْوُ الْمَوْتُ اللَّ

Artinya: "Berhati-hatilah kalian masuk 
menemui wanita." Lalu seorang laki-laki 
Anshar berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapat Anda mengenai ipar?" Beliau 
menjawab, "Hamwu (ipar) adalah maut." (HR. 
Bukhari No. 5232 dan Muslim No. 2172).

Ustadz Zainuddin MZ memaparkan 
dari hadits tersebut jika seorang sahabat itu 
bertanya, ‘Ya Rasulullah bagaimana dengan al 
hamwu, yang sering diterjemahkan saudara 
ipar?’ Lalu Rasul memberi warning, al-hamwu, 
al-maut, ipar adalah maut. 

“Walaupun saudara ipar itu halal untuk 
menikahnya, tapi berbahaya kalau wanita 
itu tidak didampingi mahramnya,” paparnya 
menunjuk tindak-tanduk dalam lingkup 
keluarga besar. 

Di mana pun, seorang wanita harus selalu 
menjaga auratnya, termasuk saat di lingkungan 
keluarganya. Meski kini membuka aurat 
terdengar lumrah dalam masyarakat kita. Tidak 
hanya dalam keluarga besar tapi juga dalam 
lingkup keluarga kecil. 

“Wanita kalau sudah usia haid, artinya dia 
sudah dewasa, maka dia wajib untuk menutup 
aurat. Itu kewajiban,” tegasnya.

Karena menurut ustadz yang pernah 
menjadi tenaga ahli di lingkungan 
Pemerintahan Arab Saudi itu, idealnya seorang 
wanita dewasa jika ingin bertemu dengan 
ayahnya maupun saudara laki-lakinya yang 
sudah dewasa semestinya harus menutup aurat.

“Jadi misalnya adik ingin ketemu kakak, ya 
idealnya tetap menutup aurat. Etikanya begitu. 
Dengan bapaknya, ya mestinya begitu,” jelasnya. 
“Termasuk juga dalam keluarga besar seperti 
saudara sepupu maupun itu ipar.”

Agar tidak terjerumus dalam perzinaan 
ada dua syariat yang senantiasa dijalankan: 
menghindari khilwat (berduaan) dan menjaga 
aurat. 

“Substansi yang membuat itu mengarah 
pada zina ya khalwatnya itu, berduaannya itu,” 
ucap Ustadz Zainuddin. 

لاَ يخَْلوَُنَّ أحََدكُُمْ بِامْرَأةٍَ فإَنَِّ الشَّيْطَانَ ثاَلِثهُُمَا
Artinya: "Janganlah salah seorang di antara 

kalian berdua-duaan dengan seorang wanita 
(yang bukan mahramnya), karena setan adalah 
yang ketiga." (HR. Ahmad). (el)

11www.ydsf.org
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Jaga Jarak Aman
Setiap pasangan yang telah berkomitmen 

membina rumah tangga, mempunyai 
impian agar keluarganya adem, ayem, 

dan harmonis. 

Untuk mewujudkannya, perlu kerja 
sama dan perjuangan dari semua pihak. Tak 
hanya pasangan suami dan istri, tapi juga 
melibatkan seluruh elemen keluarga besar 
dan masyarakat.

Fondasi awalnya tentu adalah iman dan 
takwa. Cukuplah kiranya meyakini firman 
Allah Azza wa Jalla dalam Al-Qur’an. Seperti 
dalam Surat Az-Zariyat ayat 49: ‘Dan segala 
sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.’

Menurut Sovia Sahid, M.Psi. (Psikolog), 
ketika suami dan istri sama-sama mempunyai 
tingkat ketaatan yang tinggi kepada Allah, 
akan lebih mudah untuk menerapkan 
kehidupan berumah tangga yang harmonis 
dan romantis seperti dicontohkan Rasulullah 
saw. 

Selain itu, ketakwaan bisa menjaga dari 
pengaruh luar sehingga pasangan kuat 
secara internal. 

Membiasakan komunikasi yang positif, 
nyaman, dan terbuka juga memegang 

peranan penting dalam menjaga keluarga 
harmonis. Dengan begitu, segala sesuatu bisa 
dibicarakan dengan baik untuk mencari jalan 
keluar.

Tidak dimungkiri bila sekali waktu, ada 
masalah dengan keluarga pasangan. Saat itu 
terjadi,  kata Sovia, “Kita dan suami sama-sama 
saling menjadi jembatan untuk menyelesaikan, 
baik dengan mertua maupun ipar.”

Kita, masing-masing tidak langsung 
menyelesaikan masalah sendiri dengan 
mertua atau ipar. Tapi, suami menjadi 
jembatan. Begitu pula bila suami ada masalah 
dengan keluarga kita. Kita yang menjadi 
jembatan untuk menyelesaikan masalah 
suami dengan orang tua atau saudara kita. 

Jaga Jarak

Saudara dari suami atau istri, yang dikenal 
dengan saudara ipar, memang telah menjadi 
saudara kita, lantaran pernikahan. Namun, 
mereka tetap bukanlah mahram bagi kita. 
Untuk itu, kita perlu menjaga batasan dalam 
berinteraksi. 

Komunikasi dengan ipar sebaiknya tidak 
berlebihan, tidak intens dan tidak menjurus 
pada perhatian yang mengarah pada 
kemesraan. 
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“Bercanda boleh, asal tidak berlebihan,” 
ujar Sovia.

Batasan lainnya adalah jaga aurat dan 
jangan bersentuhan. Ini berlaku untuk laki-
laki dan perempuan. Tidak sekadar menutup 
aurat, tapi jangan sampai membentuk lekuk 
tubuh yang bisa menimbulkan hasrat. 

Menghindari sentuhan ini termasuk tidak 
berboncengan motor atau berduaan dengan 
ipar. Apalagi bila intens, bisa menimbulkan 
hal-hal yang tidak diinginkan. Seperti 
tumbuh perasaan suka atau kagum, yang 
akhirnya bisa memburuk. Saat terpaksa 
bepergian (bersama ipar), sebisa mungkin 
didampingi mahram, supaya lebih terjaga.

Selain itu, menjaga jarak dengan ipar 
lawan jenis, juga untuk menghindari 
fitnah dan salah paham, karena rentan 
sekali di mata orang. Apalagi, hal itu juga 
bisa menjerumuskan pada pelanggaran 
hubungan lelaki dan perempuan. Komunikasi 
dan interaksi cukup dilakukan sewajarnya 
dan seperlunya saja. 

Sovia juga berpesan, jagalah perasaan 
ketika berhubungan dengan ipar. Tidak 
terlalu akrab berlebihan untuk menghindari 
kecemburuan pasangan. 

Jangan Takut 

Komunikasi merupakan kunci hubungan 
yang sehat. Ketika ada sikap ipar yang tidak 
pas, sampaikan dengan baik, kalau perlu 
bicara dari hati ke hati. Buatlah ia menyadari, 
apa yang membuat kita tidak nyaman. 

“Perlu dilihat juga timing yang tepat,” 
kata psikolog lulusan Fakultas Psikologi 
Universitas Airlangga ini. 

Perhatikan juga bahwa yang diajak bicara 
dalam kondisi baik, nyaman, rileks sehingga 
bisa menyampaikan komunikasi secara 

asertif. Maksudnya menyampaikan dengan 
kuat, tegas, namun tetap dengan cara yang 
tenang. 

Namun, bagaimanapun kita telah berhati-
hati, kadang tetap ada masalah dengan ipar. 
Misalnya, terlalu intervensi dalam mengasuh 
anak, mengatur rumah, dan sebagainya. Nah, 
kita perlu menyampaikan dengan baik terkait 
batasan-batasan yang jelas.

Bisa ngobrol dari hati ke hati dengan 
lembut, supaya tidak tersinggung. Tarik nafas 
dalam-dalam untuk menenangkan diri.

Kalau orang susah diajak ngobrol 
dengan baik, tetap tenangkan diri dan 
jangan terpancing. Tetap tegas dengan 
batasan-batasan yang kita minta dia untuk 
menghormati.

Sampaikan,bahwa kita dan pasangan 
mempunyai cara tersendiri dalam mengelola 
urusan rumah tangga. Kita berharap ia 
tidak terlalu intervensi dalam cara yang kita 
terapkan. 

Sovia juga mengingatkan, yang tidak 
kalah penting, kuatkan hubungan dan 
komunikasi dengan pasangan. Kita dan 
pasangan adalah satu tim. Harus kompak. 
Ketika menghadapi suatu masalah dengan 
ipar, sebaiknya satu suara terkait cara dan 
batasan yang diterapkan. 

Namun, tetap berkomunikasi dengan 
baik yang tidak sampai menyinggung 
perasaan suami. Tujuannya adalah untuk 
mencari solusi bersama. Kalau dengan suami 
sudah kompak dan kuat, suami bisa menjadi 
jembatan untuk menyampaikan batasan 
untuk menyampaikan kepada ipar.

Terakhir, fokuslah pada hal-hal yang 
baik yang dilakukan ipar. Misalnya, seperti 
bantuan-bantuan yang ia berikan. (tim)

Tips Kuatkan bonding 

Keharmonisan 
& keromantisan 
dalam rumah 
tangga adalah 
rahmat karunia 
dari Allah Swt.

& merefleksikan apa 
yang perlu dibenahi 
dalam rumah tangga.

1 2 3Banyak 
berdoa. (ikatan emosional) dengan 

pasangan. Usahakan memiliki 
quality time berdua, 
meskipun hanya 
15 - 30 menit dalam 
sehari.  (Mengobrol, 
pillow talk, minum 
teh berdua di teras, 
atau telpon bila 
sedang berjauhan).

Terus 
belajar
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SAJIAN MENU 
NON HALAL 
UNJUK GIGI
Undang-undang No. 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal pasal 

4 menyatakan: produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di 
wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal. Selanjutannya dalam aturan 

turunannya, yaitu Peraturan Pemerintah No. 39 tahun 2020 disebutkan, 
penerapan kewajiban ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari produk 
makanan, minuman, hasil sembelihan, dan jasa penyembelihan, yang akan 
ditegakkan penerapan kewajibannya per 17 Oktober 2024.

Namun ada pengecualian sebagaimana diatur dalam pasal 26 ayat (1) 
UU No. 33 tahun 2014, kewajiban sertifikasi halal tersebut tidak berlaku bagi 
pelaku usaha yang memproduksi produk dari bahan yang berasal dari bahan 
yang diharamkan. Hanya saja wajib mencantumkan keterangan tidak halal. 

Artinya, produk non halal tetap boleh dijual. Babi dan semua produk 
turunannya seperti ham, bacon, lard, sosis babi, baikut, dan sebagainya, masih 
bisa dijual. Demikian pula produk dari katak seperti swike, juga tidak dilarang. 
Makanan ekstrem seperti masakan nyambik, kelelawar, bekicot juga tidak 
dilarang dijual. Yang penting, mencantumkan keterangan tidak halal pada 
etiketnya, jika produk dikemas. Atau penjelasan yang ditempel di warungnya, 
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yang menerangkan produk yang dijual 
adalah produk non halal. Konsumen akan 
menyeleksi produk-produk yang akan 
dibelinya.

Tampaknya, aturan ini telah diambil 
sebagai kesempatan oleh penyedia produk 
non halal untuk unjuk gigi. Produk-produk 
non halal yang biasanya tidak dijual dengan 
terang-terangan, saat ini tak hanya mengikuti 
tuntutan regulasi dengan menuliskan 
keterangannya non halal, tapi mulai ada 
yang berani nampang melalui kegiatan 
promosi terbuka dengan menggelar festival 
produk non halal. Adalah Solo Paragon Mall, 
sebuah pusat perbelanjaan di kota Solo 
yang menggelar festival ini. Dengan bertajuk 
Festival Kuliner Pecinan Nusantara, pihak 
penyelenggara memasang poster cukup 
besar.

Tentu saja promosi produk non halal 
yang tampak vulgar di tengah-tengah 
publik yang mayoritasnya beragama 
Islam, telah memantik keresahan. Sebagai 
gambaran saja, berdasarkan data Direktorat 
Jenderal Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri 
(Kemendagri), jumlah penduduk Solo 2021, 
tidak kurang dari 78,95% adalah beragama 
Islam. 

Dewan Syariah Kota Surakarta (DSKS) 
sebuah ormas keagamaan di Surakarta, 
akhirnya melayangkan surat kepada 
Pemkot dan Polresta Surakarta yang isinya 
menyatakan keberatan atas penyelenggaraan 
acara tersebut. Menyikapi hal itu 
pemkot pun mengatur, festival itu tetap 
terselenggara dengan sedikit modifikasi 
penyelenggaraannya.

Toleransi dan Etika dalam Kemajemukan

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 
Solo menanggapi polemik itu menegaskan, 
kegiatan tersebut tidak dilarang. Tentu 
syaratnya telah memenuhi proses yang 
semestinya dan mematuhi kaidah hukum 
dan peraturan. 

Sikap toleransi dibutuhkan dalam 
suasana kemajemukan. Toleransi bermakna 
daya tahan dan kelapangan dada. Sikap 

yang menunjukkan adanya penerimaan 
terhadap kondisi yang berbeda atau bahkan 
tidak dikendaki. Agar terjalin suasana 
kehidupan yang harmonis, toleransi dalam 
kemajemukan membutuhkan etika atau tata 
krama. Ada prinsip saling menghargai dan 
menghormati hak masing-masing pihak yang 
berbeda. 

Sikap berkilah dengan hanya berlindung 
pada hak kebebasan tanpa memperhatikan 
etika toleransi bisa memantik keresahan, 
yang berujung pada kondisi disharmonisasi. 
Kasus penyelenggaraan festival kuliner 
non halal yang vulgar di tengah 
masyarakat mayoritas muslim terkesan 
mengesampingkan etika toleransi ini.

Refleksi bagi umat Islam

Festival kuliner non halal di tengah-
tengah mayoritas muslim ternyata menyedot 
banyak pengunjung. Bahkan kata pengelola, 
melebihi dari yang diduga. Selain itu, 
maraknya kuliner menu ekstrem yang 
menjual makanan non halal seperti daging 
anjing, biawak, dan sebagainya juga tetap 
buka. Hal ini tentu patut menjadi perhatian. 
Adakah di antara para pembeli orang yang 
memeluk Islam di KTP-nya. 

Di sisi lain, kewajiban sertifikasi halal 
yang sudah dicanangkan dalam undang-
undang masih banyak menghadapi 
kendala. Pemahaman masyarakat terhadap 
pentingnya sertifikasi halal masih rendah. 
Masih ada pelaku usaha yang menganggap 
sertifikasi halal hanyalah bagian dari perijinan 
yang diada-adakan. 

Tren munculnya kuliner non halal 
harusnya memicu kesadaran masyarakat 
muslim, untuk mewaspadai produk-produk 
olahan yang akan dikonsumsinya. Titik 
kritis yang utama adalah adanya peluang 
terjadinya masalah campur. Antara lain, 
kemungkinan adanya proses pengolahan 
menggunakan fasilitas yang sama antara 
produk halal dan haram. Maka, menjadi 
kewajiban para dai untuk menyampaikan 
dakwah, tentang pentingnya makanan halal 
dan bahaya makanan haram, yang perlu 
terus digalakkan. ***
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Kirimkan pertanyaan Anda dengan format, ketik: 
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#Jenis Kelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke: email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)

Pengasuh Rubrik: 
Dr. H. Zainuddin MZ, Lc. MA.

Terjerat Pinjol,
Bolehkah Terima Zakat?

Assalamu’alaikum 
warahmatullah 
wabarakatuh,

Ustadz, izin bertanya. 
Apakah seseorang yang 
terjerat pinjaman online 
(pinjol) boleh menerima 
bantuan dari dana zakat? 

Mohon penjelasannya, 
terima kasih.

Jawaban:

Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh,

Orang berhutang itu macam-macam. Apakah untuk 
pengembangan bisnis? Jika untuk pengembangan bisnisnya, 
itu risikonya, maka terkena hukum pailit. Asetnya akan menjadi 
jaminan pengembaliannya. 

Jika seseorang pinjam untuk biaya sekolah atau kepentingan 
lainnya, apakah ia masih tergolong fakir dan miskin? Jika 
tidak, maka agar berupaya melunasinya dengan batas 
kemampuannya. 

Jika pinjaman itu untuk kebutuhan karena fakir dan 
miskinnya, maka dialah yang layak untuk mendapatkan 
distribusi zakat.
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Dzalim 
Terhadap 

Diri Sendiri
Assalamu’alaikum 

warahmatullah wabarakatuh,

Ustadz, mengapa manusia 
yang mengotori pikiran dan 
jiwanya dianggap sebagai 
manusia yang mendzalimi 
dirinya sendiri? 

Bagaimana agar terhindar 
dari perbuatan dzalim 
terhadap diri sendiri?

Jawaban:

Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh,

Memang kedzaliman itu ada dua macam. Pertama, 
terhadap diri sendiri yang diistilahkan dzulmun lazim, 
dan kedua adalah kedzaliman terhadap lainnya, yang 
lazim disebut dzulmun muta’addi. Haruslah disadari akar 
kedzaliman itu justru berawal dari pribadinya. 

Wanita pakai perhiasan itu wajar. Namun, jika 
berlebihan itu berarti menjadi sumber berbagai 
kedzaliman. Pada dirinya, akan muncul sifat pamer, sum’ah 
dan lainnya, dan pada orang lain akan melahirkan suudzan, 
bahkan mungkin akan banyak menjalankan kemaksiatan 
padanya. 

Maka, agar terhindar dari perbuatan dzalim agar 
berbuat apapun selalu bercermin pada tuntunan. Bukanlah 
pada diri Rasululah saw. terdapat uswatun hasanah 
(teladan yang baik)? 

Semoga dengan ittiba’ pada payung hukumnya, 
manusia akan terhindarkan diri dari dzulmun lazim dan 
dzulmun muta’addi. ***
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Rambu-
Rambu 
All ah 
Sangat 
T e g a s

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh,

Viralnya tayangan film Ipar adalah Maut, 
yang diangkat dari kisah nyata dan berbagai 
reaksi masyarakat, memunculkan kekhawatiran. 
Naudzubillah, jangan sampai hal itu terjadi dalam 
hidup kita. 

Berikut ada beberapa pertanyaan, mohon 
dijelaskan, Dokter. Bagaimana menjaga dan 
mengupayakan agar rumah tangga harmonis? Serta 
bagaimana bersikap yang benar terhadap ipar dan 
keluarga pasangan?

  Ny. L.

Jawaban:

Wa’alaikumsalam warahmatullah 
wabarakatuh, 

Saya sempat mengikuti sebagian 
podcast-nya Ipar adalah Maut ini. 
Dalam realitanya konteks cerita 
Ipar adalah Maut, Rani ada dendam 
kesumat pada kakaknya, Nisa. 
Akibatnya makin tidak karuan. Derita 
Nisa tiada akhir karena dendam 
kesumat Rani.

Celakanya, Rani dan Nisa sulit 
didamaikan. Sebaiknya memang 
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dipisah dengan jelas, dalam arti, Nisa jangan 
berharap berbaikan dengan Rani. Sekali 
lagi, itu dalam konteks realita, bukan yang 
difilmkan.

Berdasar pertanyaan saudara, ada 
beberapa upaya yang mungkin bisa dilakukan.

Batas hubungan seseorang dengan lawan 
jenis yang bukan mahramnya diatur jelas 
dalam Islam: aurat tertutup, jaga pandangan, 
jangan berduaan, dan perempuan jangan 
bepergian kecuali didampingi mahramnya. 
Karena sudah terbiasa melanggar semua itu, 
seakan-akan bakal baik-baik saja. Padahal 
Allah Swt. Sang Pencipta Yang Mahatahu 
kondisi psikologis kita.

Karena itu, Allah memberikan rambu-
rambu atau batasan yang sangat tegas. Jika 
ada yang tidak kita patuhi, maka waspadalah. 
Sebab, kita sedang tidak baik-baik saja.

Batas-batas kewajaran itu perlu dijaga 
karena kita ini manusia yang punya banyak 
kelemahan. Tanpa sadar ingin eksis, tanpa 
sadar ingin pamer. Ada setan di sekeliling 
kita, yang menggoda dengan cara-cara halus, 
agar kita merasionalkan, seolah perbuatan 
kita masih dalam batas wajar. 

Misalnya, ketika ipar laki-laki tampak haus, 
karena kakak perempuan belum datang, 
lantas adik ipar mengambilkan minum. 
Ipar laki-laki melihat adik ipar perempuan 
butuh bantuan, untuk mengambil barang 
tertentu, dengan alasan menolong, terjadilan 
sentuhan tak sengaja, tapi dinikmati. 
Setiap orang memang punya hasrat yang 
menggelora. Apalagi jika istri sedang haid, 
istri sedang nifas. 

Sesama perempuan, kadang ingin 
menunjukkan eksistensinya. Bahwa dia 
lebih disukai, lebih menarik, lebih seksi, 
dan sebagainya. Lantas bisa pula, muncul 
keinginan untuk mengetes lawan jenis yang 
bukan mahram. 

Semuanya itu, contoh pintu-pintu setan 
untuk mendorong terjadinya perselingkuhan. 
Sangat banyak lagi contoh lain. Umumnya 
perempuan butuh tempat curhat. Dan, laki-
laki merasa eksis jika bisa menjadi pahlawan, 
meski hanya sebagai pendengar. Ujungnya, 
tumbuh benih-benih saling membutuhkan.

Di tengah-tengah keluarga besar, jika 
rumah tidak besar, usahakan tutup aurat 

yang benar, jangan banyak bercanda dan 
hindari minta tolong pada yang bukan 
mahram, meski itu ipar. Upayakan segera 
mandiri sehingga mampu kos sendiri, 
bersama-sama dengan sesama perempuan.

Untuk yang sudah bersuami, harus 
sering mesra dengan suami saat di kamar. 
Itu sebabnya Islam mengatur ada saat-saat 
kamar tidak boleh dimasuki, meski oleh anak 
kandung sendiri.

Layani kebutuhan batin suami sebaik 
mungkin. Fleksibel dengan segala gaya yang 
dibolehkan secara Islam. Hindari percekcokan. 
Hadapi masalah dengan kedewasaan. 

Menjelaskan batasan yang benar itu harus 
dengan pengajian yang berkelanjutan. Nabi 
mengajarkan minimal satu kali sepekan. 
Seharusnya juga pemahaman Islam itu kita 
pelajari dengan berurutan agar kemampuan 
memahami sampai pada mampu 
melaksanakannya dan dikaji berulang karena 
manusia bersifat lemah, khilaf, dan lupa.

Jika ada ketimpangan antara pemahaman 
istri dan suami, maka ini menjadi problem 
tersendiri. Tugas kita masing-masing berupaya 
yang terbaik dan berdoa. Bila tidak teratasi 
maka diperlukan jasa profesional psikolog 
atau psikiater untuk konseling perkawinan.

Tinggal dengan mertua atau ipar, 
konsekuensinya memang mereka ikut 
campur dengan maksud baik. Maka 
sebaiknya punya rumah sendiri. Ipar bisa 
ngekos, jika dia paham agama atau tinggal 
dengan orang tuanya saja. Rumah sendiri itu 
bisa juga tidak jauh dari rumah mertua, jika 
mertua ingin sering ketemu.

Semuanya tergantung situasi kondisi. Tiap 
rumah tangga berbeda, terapkan mana yang 
terbaik. Dalam kondisi tertentu, kita tidak boleh 
egois. Pikirkan yang terbaik untuk semuanya, 
bukan untuk rumah tangga kita saja.

Banyak sekali yang harus kita 
pelajari, jalani, serta ambil hikmah dari 
setiap pengalaman diri sendiri maupun 
pengalaman orang lain. Selalu berupaya 
yang terbaik, rajin beribadah, banyak berdoa 
agar Allah Swt. selalu menunjukkan kepada 
kita cara-cara yang benar, menolong kita dari 
kesulitan, memudahkan urusan-urusan kita 
dan melindungi kita.

Demikian semoga bermanfaat. ***
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Jamaah 
Masjid 
Ibarat 
T a m u 
Allah

Fungsi Masjid 
berdasar 

Sunnah Nabi

Ketika tiba di Madinah saat 
hijrah, hal pertama yang 
dilakukan Nabi Muhammad 

saw. adalah memilih tempat untuk 
membangun masjid. Di dalam 
masjid inilah, peradaban Islam 
dibangun dan disebarluaskan. 

Kota yang awalnya bernama 
Yastrib berganti Madinah Al-
Munawarah. Kata Madinah semula 
hanya bermakna madinatun nabi 
(tempat tinggalnya nabi). Al-
Munawarah bermakna bercahaya 
atau menerangi. Dari Madinah-lah 
kemudian ajaran Islam menerangi 
seantero bumi. 

Mari kita telisik apa saja fungsi 
Masjid Nabawi di masa sahabat 

Nabi, agar kita mengelola masjid sesuai cara generasi 
terbaik. Bukan malah menyelisihinya. 

1.  Tempat ibadah 

Masjid sering disebut juga baitullah. Salah satu 
maknanya adalah rumah untuk beribadah atas perintah 
Allah. 

Hal ini seperti perintah Allah kepada Nabi Ibrahim 
dan putranya. “… (Ingatlah ketika) Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim dan Ismail, ‘Bersihkanlah rumah-Ku 
untuk orang-orang yang tawaf, yang iktikaf, serta yang 
rukuk dan sujud (shalat)!’” (QS. Al-Baqarah: 125).    

2.  Tempat belajar

Masjid bukan sekadar tempat untuk melaksanakan 
shalat. Tapi juga merupakan madrasah bagi orang-
orang muslim yang menerima pengajaran Islam dan 
bimbingannya. 

3.  Tempat musyawarah

Syekh Shafiyurrahman Al Mubarakfury menjelaskan, 
Nabi saw. menjadikan masjid sebagai balai pertemuan 
dan tempat mempersatukan berbagai unsur 
kekabilahan/kesukuan dan mengikis sisa-sisa pengaruh 
perselisihan semasa jahiliyah (dalam Ar-Rahiq Al-
Makhtum Siroh Nabawiyah, Penerbit Al Kautsar, 
cetakan XXXI, 2010, hlm. 206).

Dijelaskan Al Mubarakfury, “Masjid (Nabawi) sebagai 
tempat mengatur segala urusan sekaligus sebagai 
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gedung parlemen untuk bermusyawarah dan 
menjalankan pemerintahan.”  

4.  Mengumumkan 

Di masa itu, masih banyak kaum 
muslimin yang tinggal di pelosok, jauh dari 
pusat Madinah. Ada yang masih nomaden 
(berpindah-pindah) seperti yang dilakukan 
Arab Badui. Jika ingin mencari kabar terbaru, 
maka mereka mendatangi masjid Nabawi. 

Misalnya ketika shalat Idul Fitri bertepatan 
dengan hari Jumat, maka Nabi saw. 
menyampaikan dalam khutbah shalat Id 
bahwa bagi warga Arab Badui tidak harus 
shalat Jumat di Masjid Nabawi. Boleh shalat 
duhur di rumahnya masing-masing. Karena 
memang jauh jika harus ke pusat Madinah. 

Di masa ‘Utsman bin ‘Affan menjadi 
khalifah, dalam khutbahnya mengatakan, 
“Wahai sekalian manusia. Sesungguhnya ini 
adalah hari di mana terkumpul dua hari raya 
(Id dan Jumat). Siapa saja nomaden (tidak 
menetap) ingin menunggu shalat Jumat, 
maka silakan. Namun siapa saja yang ingin 
pulang, maka silakan dan telah kuizinkan.” 
(HR. Bukhari No. 5572).  

5.  Tempat berlatih kemiliteran dan 
pengobatan 

Aisyah pernah menuturkan, 
“Sesungguhnya aku melihat Rasulullah 
saw. suatu hari di hadapan pintu bilikku 
dan orang-orang Habsyah sedang bermain 
(senjata) di masjid. Rasulullah saw. 
melindungiku (dari pandangan orang) 
dengan kain, sedangkan aku melihat 
permainan mereka.” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 

Syeikh Abdullah al-Fauzan menjelaskan 
hadits ini menjadi dalil bolehnya bermain 
dengan senjata dan peralatan perang lain 
dalam masjid, dan hal ini termasuk segala 
yang berkaitan dengannya yang menjadi 
sebab yang membantu jihad fi sabilillah. 

Perbuatan ini bukanlah semata-mata 
permainan, tetapi adalah satu cara untuk 
mencapai tujuan mulia, yaitu latihan dalam 
keberanian dan pertempuran, termasuk 
menyatukan hati, dan memperlihatkan 

kemuliaan Islam. 

Para ulama menambahkan bahwa syarat 
berlatih perang-perangan di masjid, antara 
lain: bukan rutinitas yang dilakukan terus 
menerus; tidak mengganggu orang-orang 
yang shalat, berzikir, atau yang berada 
dalam majelis ilmu; dan tidak boleh ada 
suara mencaci dan mencela yang dapat 
menghilangkan wibawa masjid. (rumaysho.
com, dalam Bulughul Maram – Shalat: Bermain 
Perang-Perangan di dalam Masjid).

6.  Tempat tinggal Ahlus Shufah

Masjid Nabawi menjadi tempat tinggal 
bagi Ahlush Shufah. Mereka adalah orang-
orang Islam dan dianggap tamu-tamu Islam 
oleh Rasul saw. 

Mereka tidak punya tempat tinggal dan 
tidak punya kerabat di Madinah. Mereka 
tinggal di serambi masjid Nabawi. Jika Nabi 
saw. mendapatkan shadaqah (makanan), 
beliau segera mengirimkan kepada mereka 
dan beliau tidak mengambil sedikit pun. 
Kalau mendapat hadiah (makanan), maka 
Nabi saw. mengirimkannya ke mereka 
dan beliau mengambil sedikit atau beliau 
memakannya bersama mereka.

Mereka belajar di masjid bersama Nabi, 
tinggal di sana dan jika Nabi tak punya 
makanan di rumah, maka Nabi berpuasa 
bersama mereka. Nabi tidak melarang 
mereka tinggal di masjid. Salah satu 
Ahlush Shuffah yang masyhur adalah Abu 
Hurairah yang kemudian dikenal banyak 
meriwayatkan hadits. 

Jadi, tidaklah tepat jika pengurus masjid 
melarang orang tidur atau beristirahat di 
masjid. Karena ini bertentangan dengan 
sunnah Nabi. Sudah menjadi kewajiban 
pengurus masjid untuk memuliakan tamu-
tamu Allah ini. 

Seyogyanya, pengurus menyiapkan 
tempat yang lebih kondusif bagi musafir 
yang hendak beristirahat. Bahkan di masjid 
tertentu, kini disediakan kamar atau ruangan 
khusus bagi musafir yang hendak bermalam. 
Tentu saja musafir harus taat pada syarat dan 
ketentuan pengurus. (oki)
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Unjuk Aksi Dalam All Eyes on Rafah, YDSF Juga 
Bagikan Paket Sekolah untuk Yatim di Sidoarjo

Di Alun-Alun Kabupaten Sidoarjo pada akhir Juli lalu, YDSF 
ikut unjuk aksi semarakkan dukungan untuk rakyat Palestina. 
Bertemakan All Eyes on Rafah, dalam aksi kali ini YDSF juga 
menyokong kebutuhan logistik peserta aksi secara gratis. Di 
antaranya YDSF menyiapkan air minum dan jajanan. 

Selain melakukan 
aksi bela Palestina, 
pada kesempatan awal 
bulan Juli lalu YDSF 
menyalurkan 10 paket 
perlengkapan sekolah 
di Masjid Baitul Amirin 
Jatikalang, Krian, Sidoarjo. 
Dibagikan kepada anak 
yatim dhuafa kegiatan ini 
juga andil dari kerja sama 
dengan Lembaga Sosial 
Anak Yatim Al-Islach.  

Pelatihan Juleha Gunakan Domba Asli

Tepat sepekan sebelum 
pelaksanaan Hari Raya Iduladha 

lalu, YDSF Banyuwangi menggelar pelatihan Juru 
Sembelih Halal (Juleha) bagi puluhan takmir masjid. 
Mendatangkan 5 juru sembelih profesional dari Asosiasi 
Juleha Indonesia, sekitar puluhan peserta antusias dalam 
kegiatan ini.

Kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Al Hilal 
Banyuwangi itu memberikan edukasi terkait 
penyelenggaraan dan teknik penyembelihan hewan 
qurban dengan cara yang halal dan syari. Menariknya, 
pada pelatihan kali ini YDSF menyediakan domba dan 
ayam asli untuk digunakan dalam praktek pelatihan 
sehingga memberikan pengalaman yang jauh lebih 
berkesan. 

Sidoarjo

Banyuwangi

LUMAJANG
Bantu Anak Penderita Jantung dan 

Adakan Khitan Massal Bagi Yatim 
Dhuafa di Lumajang

Bersama beberapa mitra 
YDSF di Lumajang, akhir Juni 
lalu YDSF menggelar khitan 

massal. Bertempat di Gedung Cahaya Al-Qur’an Patian, 
Lumajang, sunah Rasul yang diperuntukkan bagi laki-laki 
ini diikuti oleh 35 anak yatim & dhuafa setara tingkat 
sekolah dasar. 

Selain melaksanakan khitan, YDSF juga 
berkesempatan membantu seorang anak penderita 
jantung awal Juli lalu. Dikemas dalam Program Zakat 
untuk Mustahik (ZUM), nantinya penerima manfaat 
akan memperoleh fasilitas pengobatan yang layak, 
baik penanganan secara medis maupun pemenuhan 
obat-obatan. Selain itu, YDSF bersama Komunitas AMS 
(Adventur Makelar Surga) juga memberikan bantuan 
untuk anak-anak penderita penyakit jantung lainnya.
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MALANG

GRESIK

Lanjutkan Program Wakaf Qur’an hingga Kalbar 
dan Upgrade Skill Anggota KUM

Program Wakaf Sejuta Al-Qur’an untuk Negeri 
kembali berlanjut pada pertengahan Juni lalu. 
Disalurkan ke Desa Gambir, Kecamatan Sui Pinyuh, 
Kabupaten Mempawah, Provinsi Kalimantan Barat, 
sebanyak 120 mushaf dibagikan untuk mushala 
hingga lembaga pendidikan Islam setempat yang 
notabene merupakan kawasam muslim minoritas 
dan dhuafa. Selain itu YDSF juga melakukan renovasi 
kamar mandi Pondok Pesantren Nurul Huda Bantur, 
Kabupaten Malang senilai Rp5 juta. 

Sedangkan dalam kesempatan lain, YDSF di 
Malang juga melakukan pembinaan bagi ibu-ibu 
yang tergabung dalam Komunitas Usaha Mandiri 

(KUM). Dilaksanakan akhir Juni 
di Malang Creative Center (MCC), 
kegiatan ini melatih peserta cakap 
dalam dua bidang, memasak dan 
menjahit.

YDSF Support Kontingen Paralimpik dan Helat Petualangan Profesi
Petualangan Muharam kembali digelar YDSF di 

Malang. Kali ini, mengangkat tema ‘Petualangan 
Profesi’ YDSF mengajak lebih dari 150 anak yatim usia 
SD hingga SMP di Kota Malang menggali potensi 
mereka. Kegiatan itu dilaksanakan di berbagai 
tempat seperti radio, rumah sakit, hotel, bank, 
hingga pemadam kebakaran kota malang. Kegiatan 
ini diharapkan bisa menggali dan mengeksplorasi 
minat, bakat, dan cita-cita anak yatim. 

YDSF juga berkesempatan untuk mewujudkan 
kepedulian terhadap hak disabilitas yang akan 
berlaga memperebutkan Piala Bergilir Gubernur 
Jawa Timur dalam Pekan Paralimpik Nasional XVII 
Tahun 2024. Terdapat sembilan atlet Kontingen 
Kabupaten Malang yang akan berlaga mendapatkan 
support dari YDSF.

YDSF dan Lembaga Amil Zakat di Gresik 
Bersama Salurkan Hewan Qurban

Iduladha lalu, YDSF bersama Forum Zakat (FOZ) 
Gresik berkesempatan menyalurkan 10 ekor domba 
di Desa Selodingin, Kecamatan Panceng. 10 Ekor 
domba yang disembelih pada hari kedua tasyrik itu 
kemudian didistribusikan untuk 60 lebih keluarga 
yang berada di desa tersebut. 

“Kami ucapkan terima kasih kepada YDSF dan 
Forum Zakat Kabupaten Gresik, telah menyembelih 
hewan kurban di sini. Kami sangat senang dan 
bahagia bisa mendapatkan daging lebih daripada 
tahun sebelumnya,” kata Aminin, Ketua RT 
setempat.
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Ekspedisi Qurban itu 
dilepas langsung oleh 
Direktur Utama YDSF, 
Jauhari Sani di halaman 
Graha Zakat YDSF Jl. 
Kertajaya VIIIC No. 17 
Surabaya. 

Dalam Ekspedisi 
Qurban tahun ini, YDSF 
mendistribusikan 1.130 

domba dan 121 ekor 
sapi yang telah diterima lebih dari 52.450 pequrban. Jumlah 
nominalnya pun mencapai lebih dari Rp5,4 miliar. Distribusi 
menjangkau hampir seluruh pelosok Indonesia dari Aceh 
hingga Papua, termasuk juga Uganda dan Palestina.

Ekspedisi Qurban YDSF Distribusikan 1.251 
Hewan di Indonesia, Uganda, hingga Palestina

Penyaluran sapi dan 
domba dalam Ekspedisi 
Qurban 1445 H lalu, YDSF 
mengerahkan tim Patwal 
(patroli dan pengawal) 
guna mengawal lancarnya 
distribusi ke pelosok. 
Pemberangkatan tim Patwal 

Sering Terdampak Kelaparan dan 
Gizi Buruk, YDSF kembali Pasok 

Qurban ke Uganda
Ekspedisi Qurban 1445 H kembali menjangkau 

Afrika Timur, tepatnya di Uganda. Setelah tahun 
lalu juga berhasil menjangkau Uganda, pada tahun 
ini YDSF kembali mengirimkan 27 ekor domba. 
Bekerjasama dengan mitra salur Asfar Charity Help, 
27 ekor domba yang didistribusikan ke Uganda 
ditaksir mencapai lebih dari Rp58 juta. Adanya 
distribusi hewan qurban bagi muslim Uganda kali ini 
diharapkan dapat berdampak baik bagi masyarakat 
Uganda yang kerap dilanda kelaparan dan gizi buruk. 

Sukses Beternak, Warga 
Lumajang Berbondong Wakafkan 

Hasil Ternaknya ke YDSF

Setelah sukses memberdayakan 
wakaf ternak domba milik YDSF, kini 

peternak-peternak pengelola wakaf yang berlokasi 
di Desa Kamar Kajang, Kecamatan Candipuro, 
Lumajang itu berkomitmen wakafkan hasil 
ternaknya ke YDSF. Peternak yang diberdayakan 
YDSF akibat erupsi Gunung Semeru itu mampu 
bangkit dan sukses, sehingga mampu mewakafkan 
25 ekor domba ke YDSF pada awal Juli lalu. 

Dari awal pemberdayaan tahun 2022 lalu, 
peternakan itu berkembang biak dan memberikan 
hasil yang signifikan. 120 ekor domba yang 
dikelola telah berkembang lebih dari 100% hingga 
mencapai 238 ekor saat ini. 

SURABAYA
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YDSF Support Bulan Miladiyah LKF 
Di Milad ke-40 Lembaga Kursus Al Falah (LKF) 

Masjid Al Falah Surabaya, YDSF memberikan 
support dalam gelaran gathering dan jalan sehat. 
Dilaksanakan pada pekan terakhir bulan Juni, 
ratusan santri memadati kawasan Masjid Al 
Falah Jl. Raya Darmo No. 137 A sejak pagi hari. 
Selain jalan sehat, kegiatan ini juga dimeriahkan 
dengan gelaran pentas seni dan bazar yang 
diikuti oleh puluhan stan. Salah satunya stand 
booth YDSF. Dalam sinergi bersama mitra kali ini, 
YDSF berhasil mengumpulkan  donasi Rp7,2 juta 
untuk Palestina.

6 ekor sapi di 
Mesir dan India. 
Dari 6 ekor sapi 
yang disembelih 
itu, kemudian 
didistribusikan 
dalam bentuk 
kornet dan daging 
beku. Pengemasan 
dalam bentuk frozen 
ini diharapkan 
dapat menjamin 
keamanan dan 
kebersihan daging 
saat dikirimkan ke 

wilayah Gaza, Palestina. 

Untuk menjangkau wilayah konflik 
Palestina ini, YDSF mendistribusikan melalui 
lembaga kemanusiaan internasional Al Khair 
Foundation (AKF), Hayat Yolu, dan Hayir Yolu.

Qurban YDSF untuk Palestina 
Disembelih di Mesir, India, 

dan Yordania

Qurban YDSF untuk warga Palestina telah 
tersalurkan dalam tiga skema. Pertama, tiga 
ekor sapi qurban disembelih di Yordania dan 
telah didistribusikan kepada pengungsi di 
negara itu, sedangkan untuk skema kedua, 
melalui Program Sedekah Daging, disembelih 

Bahagia Warga Dusun Kampir Rasakan Qurban Pertama 
dan Cerita Kawal Distribusi ke Pulau Buru Maluku

Kebahagiaan dirasakan oleh 
warga Dusun Kampir Desa Baron, 
Kecamatan Arjosari, Kabupaten Pacitan 
yang pertama kalinya merasakan 
memotong sapi. Euforia Iduladha di 
sana terendus ketika tim Ekspedisi 
Qurban YDSF menjangkau dusun atas 
pegunungan itu dengan jalanan terjal 
dibantu puluhan warga. Daging qurban 
dirasakan oleh 110 keluarga yang 
berprofesi mayoritas sebagai buruh tani. 

YDSF juga berhasil menyalurkan 
hewan qurban salah satunya di Pulau 
Buru, Maluku. Dikarenakan lokasinya 
saling berjauhan, enam orang tim 

Ekspedisi Qurban dibagi ke dua jalur akibat jarak 
tempuh memakan lebih dari empat jam akibat 
kondisi geografis yang terjal. Alhamdulillah, 
Sebanyak 5 ekor sapi disembelih di Pulau Buru dan 
dirasakan lebih dari 411 warga di lima desa.
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Tingkatkan Kesehatan Santri 
Pesantren, YDSF dan PT Telkom 

Bantu Filtrasi Air Bersih

Melalui program Sedekah Air Bersih, YDSF 
kembali memberikan jaminan kesehatan 
bagi pondok pesantren. Kali ini, bekerja sama 
dengan PT Telkom Indonesia Tbk, meresmikan 
,bantuan filtrasi air bersih di Pondok Pesantren 

Al Khoziny Buduran, Sidoarjo. Sistem filtrasi 
dari Universitas NU Surabaya itu diterapkan 
guna mendapatkan kualitas air yang layak 
konsumsi. 

Sebelum adanya sistem filtrasi,  santri-
santri di Ponpes Al Khoziny memanfaatkan 
air sungai yang keruh. Imbasnya ponpes 
yang dihuni sekitar 1.200 santri ini banyak 
mengalami masalah gatal-gatal.

Sepanjang tahun 2024, YDSF 
berencana terus menggenjot peningkatan 
kualitas air bersih di hampir 100 lebih 
ponpes tradisional di Indonesia dengan 
menggunakan sistem filtrasi itu. 

Puluhan Donatur YDSF Ikuti Widaqur
Iduladha lalu, YDSF berkesempatan 

mengajak para donatur dan pequrban melalui 
privat trip ala YDSF dengan nuansa Idul 
Qurban di lereng Gunung Bromo, tepatnya di 
Nongkojajar, Pasuruan. Program Wisata Dakwah 
Qurban (Widaqur) ke-7 ini berlokasi di Kebun 
Krecek, Desa Kayu Kebek, Kecamatan Tutur 
dengan keindahan alam pegunungan. 

Puluhan peserta diajak merasakan 
kenikmatan alam sekaligus berwisata 
religi, seperti ikut melihat proses distribusi 
hewan qurban YDSF dari disembelih hingga 
pendistribusian kepada penerima manfaat. 
Selain itu, peserta juga mendapatkan 
pengalaman mengesankan dalam rangkaian 
shalat Ied, melihat mualaf berikrar syahadat, 
berwisata petik jeruk, hingga melihat lebih 
dalam proses pengelolaan susu sapi. 

Khitan Gratis untuk 100 Anak 
Yatim Dhuafa

Bekerja sama dengan Masjid Al Falah 
Surabaya, YDSF menggelar khitan gratis akhir 
Juni lalu. Khitanan yang ditujukan bagi anak-
anak rentang usia 11 hingga 15 tahun ini 
bertujuan mengisi waktu luang libur sekolah. 
Dilaksanakan di Masjid Al Falah Jl. Raya Darmo 
No. 137 A Surabaya, YDSF mengerahkan 
12 tenaga medis dari Bulan Sabit Merah 
Indonesia (BSMI). Selain khitan gratis, peserta 
mendapatkan bingkisan berupa sarung, 
makanan, baju, hingga uang saku.
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MADIUN

JEMBER

YDSF Pimpin Aksi Seruan Bela Palestina
di Madiun

Menjadi motor penggerak dalam 
seruan aksi bela rakyat Palestina, YDSF 
kembali menyuarakan aksi tersebut di 
Pahlawan Bussines Center (PBC) Kota 
Madiun awal Juli lalu. Dihadiri oleh ribuan 
massa, kegiatan ini juga dikolaborasikan 
dengan International Networking for 

Humanitarian (INH) dengan menghadirkan 
Muhammad Husein Gaza. 

Rangkaian acara aksi meliputi galang donasi, 
lelang amal, teatrikal puisi, pertunjukan pencak 
silat, hingga doa bersama. Tidak hanya dari 
Madiun saja, aksi ini juga dihadiri massa dari 
daerah sekitar seperti Magetan dan Ponorogo. 
Aksi serupa juga dilakukan YDSF di berbagai 
kota lainnya seperti Surabaya, Malang, dan 
Sidoarjo.

Distribusikan Bantuan Kesehatan hingga Santuni 
Yatim Bersama PT KAI di Jember

Bekerjasama dengan PT KAI Daop 
9 Jember, pada akhir Juni lalu, YDSF 
memberikan santunan kepada yatim 
dhuafa berupa uang tunai senilai Rp5,3 
juta dan perlengkapan sekolah di Yayasan 
Al-Ummu Jl. Ahmad Yani IX/49 Jember. 

Berbagai ragam bantuan kesehatan 
juga disalurkan YDSF di Jember sepanjang 
bulan lalu. Salah satunya dibagikan untuk 
Mbah Jemadi, penderita tumor mata yang 
saat ini sedang dirawat di Rumah sakit. 
Bantuan ini nantinya akan diperuntukkan 

dalam biaya operasional hingga kemoterapi 
rutinan. Selain itu, YDSF juga membagikan 
bantuan kepada Ikhwan, seorang petani asal 
Jember yang mengalami musibah saat kakinya 
tergerus mesin penggiling jagung hingga 
harus diamputasi. Beberapa bantuan kesehatan 
lainnya juga disalurkan dalam bentuk uang tunai 
dan sembako. 

Sedangkan dalam pembangunan 
masjid, mushala, dan sekolah, YDSF telah 
mendistribusikan di Masjid As Shobirin 
Kabupaten Sumenep, Masjid Halimatus Sa'diyah 
NTB, RA Al Hidayah, dan Mushala Ar-Rahman di 
Jember.
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JAKARTA

BANDUNG

SEMARANG

Laporkan Qurban ke XL Axiata dan
Pemberian Hadiah di Festival Seni TK Lebah Madu

Dalam acara Festival Seni TK Lebah Madu, YDSF 
memberikan kejutan kepada lebih dari 300 siswa dan 
orang tua yang hadir dengan menyalurkan bantuan 
program pendidikan. Program ini dibagikan untuk 
mendukung potensi dakwah di wilayah Jakarta dan 
sekitarnya. YDSF memberikan suntikan dana senilai 

Rp4 juta untuk taman kanak-kanak 
yang beralamatkan di Cipayung, 
Jakarta Timur ini. Selain memberikan 
dukungan dakwah, YDSF juga 
membuka gerai untuk memfasilitasi 
orang tua dan murid dalam edukasi 
zakat, infaq, dan sedekah. 

Selain itu, YDSF juga bekerjasama 
dengan perusahaan terkemuka di 
bidang telekomunikasi XL Axiata. 
Pada awal Juli lalu YDSF pun 
berkesempatan untuk memberikan 
laporan Ekspedisi Qurban 1445 H 
langsung kepada Majelis Taklim XL 
Axiata. 

Sambut Tahun Ajaran Baru dengan Seminar 
Pesantren di Bandung

Geliat YDSF di Bandung kembali 
bergerak dengan melaksanakan 
seminar pesantren. Diikuti dari 
kalangan pengurus dan koordinator 

pondok pesantren di Bandung, kegiatan ini juga 
turut diikuti pengasuh panti asuhan berbasis 
asrama. Dilaksanakan di Hotel Shakti Jl. Soekarno 
Hatta No.735, Cimenerang Gedebage, Bandung, 
peserta seminar diajak berdiskusi dalam manajemen 
pengasuhan asrama yang ramah anak.

Kegiatan yang dihelat pada awal Juli lalu ini 
menghadirkan Ustadz Miftahul Jinan dari Griya 
Parenting Indonesia sebagai pemateri utama. Dalam 
kegiatan tersebut, peserta ditempa materi guna 
membentuk karakter yang ramah anak, hingga 
sinergi pesantren dan wali santri dalam bersama-
sama mendidik anak.

Bantu Lunasi Tunggakan Sekolah Anak Ojol
dan Renovasi Mushala di Semarang

Tak mampu melunasi tunggakan sekolah, salah 
satu siswi di Desa Kramas, Kecamatan Tembalang, 
Kota Semarang mendapatkan bantuan beasiswa. 

Diwakili ayahnya sendiri yang berprofesi 
sebagai tukang ojek online (ojol), siswi 
SMP ini mendapatkan beasiswa senilai Rp2 
juta yang diserahkan pada akhir Juni lalu. 

Selain itu, pada akhir Juni lalu,  YDSF 
juga turut memberikan bantuan renovasi 
Mushala Al Ikhlas senilai Rp8 juta. 
Bantuan digunakan membeli material 
bangunan dan diterima ketua takmir 
mushala Catur Nuryono di lokasi yang 
berada di Jl. Cumi-Cumi II Kelurahan 
Bandarharjo.

36 Al Falah  |  Agustus 2024

RAGAM            PENYALURAN
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Alamat: Gresik
Nama Orang Tua: Ayu
Doa & Harapan: Semoga Alesha senantiasa menjadi 
perempuan shalihah, menjadi pribadi yang santun, 
berpegang teguh pada aturan Allah, & selalu dilindungi 
Allah Swt. Aamiin.

Nama Orang Tua: Sukisman & Lailatul Khoiriyah
TTL: Lumajang, 15 Juni 2013
Alamat: Lumajang
Doa & Harapan: Semoga menjadi anak yang berbakti 
kepada orang tua, dilimpahi banyak rezeki & sehat 
selalu. Aamiin.

Nama Orang Tua: Sukisman & Lailatul Khoiriyah
TTL: Pagaran Tapah, 25 Maret 2009

Alamat: Lumajang
Doa & Harapan: Semoga menjadi anak yang berbakti kepada 

orang tua, sehat selalu & banyak rezekinya. Aamiin.

Nama Orang Tua: Mashari & Yesi Nur Arista
TTL: Lamongan, 17 Desember 2023

Alamat: Dusun Sumberdlingu, Desa Joho, Kec. Wates, 
Kab. Kediri

Doa & Harapan: Menjadi anak yang cantik & teduh 
hatinya, teguh imannya, luas keilmuannya. Aamiin.

Alesha Yumna Arthawidya 

Dhava Fahreza Rivano

Aulia Habibah

Sahda Ardhiona Valasidya AlMasyii 

No. 2193

No. 2195

No. 2194

No.  2196
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عْ مَدْخَلهَُ وَاغْسِلهُْ بِالمَْءِ وَالثَّلجِْ  الَلهُمَّ اغْفِرلْهَُ وَارحَْمْهُ وَعَافِهِ وَاعْفُ عَنْهُ وَاكَْرمِْ نزُلُهَُ وَوَسِّ

نسَِ وَابَدِْلهُْ دَارًاخَيْاً مِنْ دَارهِِ ى الثَّوْبُ الْابَيَْضُ مِنَ الدَّ هِ مِنَ الخَْطاَياَ كَمَ ينَُقَّ  وَالبَْدِْ وَنقَِّ

 وَاهَْلاً خَيْاً مِنْ اهَْلِهِ وَزَوْجًا خَيْاً مِنْ زَوْجِهِ وَادَْخِلهُْ الجَْنَّةَ وَاعَِذْهُ مِنْ عَذَابِ القَْبِْ وَفِتنَْتِهِ

 وَمِنْ عَذَابِ النَّارِ. الَلهُمَّ اغْفِرْ لحَِيِّنَا وَمَيِّتِنَا وَشَاهِدِناَ وَغَائبِِنَا وَصَغِيْنَاَ وكََبِيْنَاَ وَذكََرنِاَ

 وَانُثْاَناَ. الَلهُمَّ مَنْ احَْيَيْتهَُ مِنَّا فاَحَْيِهِ عَلَ الْاسِْلامَِ وَمَنْ توََفَّيْتهَُ مِنَّا فتَوََفَّهُ عَلَ الْايَِْانِ. الَلهُمَّ

. وَالحَْمْدُ ِللهِ ربَِّ العَْالمَِيَْ  .لاتَحَْرمِْنَا اجَْرهَُ وَلاتَضُِلَّنَا بعَْدَهُ بِرحَْمَتِكَ يآَارَحَْمَ الرَّاحِمِيَْ

Wahai Allah, ampunilah, rahmatilah, bebaskanlah dan lepaskanlah dia. Dan muliakanlah tempat 
tinggalnya, luaskan lah dia. Dan muliakanlah tempat tinggalnya, luaskan lah jalan masuknya 

cucilah dia dengan air yang jernih lagi sejuk, dan bersihkanlah dia dari segala kesalahan 
bagaikan baju putih yang bersih dari kotoran, dan gantilan rumahnya dengan rumah yang 

lebih baik daripada yang ditinggalkannya, dan keluarga yang lebih baik, dari yang ditinggalkan, 
serta suami (istri) yang lebih baik dari yang ditinggalkannya pula. Masukkanlah dia kedalam 

surga, dan lindungilah dari siksanya kubur serta fitnah nya, dan dari siksa api neraka. Wahai Allah 
berikanlah ampun, kami yang masih hidup dan kami yang telah meninggal dunia, kami yang 

hadir, kami yang ghoib, kami yang kecil-kecil kami yang dewasa, kami yang pria maupun wanita. 
Wahai Allah, siapapun yang Engkau hidupkan dari kami, maka hidupkanlah dalam keadaan 

iman. Wahai Allah janganlah Engkau menghalangi kami, akan pahala beramal kepadanya dan 
janganlah Engkau menyesatkan kami sepeninggal dia dengan mendapat rahmat-Mu wahai 

Tuhan lebih belas kasihan. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Hasnawati Molindo
(Ibunda dari Bu Dinda,
NID: 0000 479 964)
Alamat: Perum. Reskita Pangkajene 
Kepulauan, Sulawesi Selatan
Wafat: 19 Juni 2024
Usia: 63 tahun

Supri Antoro (Om Dharma)
Alamat: Pakis Gg. 1, Surabaya
Wafat: 6 Juli 2024
Usia: 64 tahun

Marsulin
(Ibunda dari Bahruddin, Amil YDSF)
Alamat: Dusun Cerme, Desa Gentong, Kecamatan 
Paron, Ngawi
Wafat: 2 Juli 2024
Usia: 84 tahun

Samin
(Ayahanda dari Purnomo, amil YDSF)
Alamat: Dsn. Kasiyan, Desa Lampah, Kec. 
Kedamean, Gresik
Usia: 75 tahun
Wafat: 10 Juli 2024

Hj. Siti Rohmah
Donatur YDSF NID: 0000 003 594
Alamat: Jl. Bendul Merisi Permai Blok B, Surabaya
Usia: 84 tahun
Wafat: 04 Mei 2024
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Ada Apa dengan Ipar?

Ini perbincangan antar anak muda: Irvan 
dan adiknya. Topiknya film Ipar adalah 
Maut. Irvan sudah nonton, Putri cuma baca 

resensinya. 

“Apa kesan, Kakak?” 

“Kakak justru pingin denger komentarmu. 
Sebagai perempuan,” kata Irvan.

“Lo! Masalahnya kan juga pada laki-laki!” 
sergah Putri.

“Okelah. Menurut aku, kisah film itu 
mengkonfirmasi kebenaran ajaran dan 
tuntunan Islam. Sesuatu yang oleh sebagian 
orang dinilai terlalu ribet, semua serba diatur, 
banyak batasan, memenjarakan kebebasan 
orang, dan sebagainya.”

“To the point saja, Kak. Ajaran yang mana? 
Apa hubungannya  dengan film itu?!”

“Adik mestinya pernah membaca atau 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, dalam salah satu hadits menyebut 
ipar itu maut. Maksudnya saudara ipar.”

“Memangnya ada apa?”

“Rasulullah awalnya mengingatkan untuk 
berhati-hati menemui wanita. Lalu seorang 
laki-laki Anshar berkata: Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapat Anda mengenai ipar? 
Rasul tegas dan lugas menjawab: Ipar adalah 
maut!”

“Waduh!”

“Rasul menggunakan istilah hamwu 
untuk kata ipar. Maksud hamwu bukan hanya 
ipar. Namun, setiap kerabat dekat istri yang 
bukan mahram. Jadi, ipar itu bukan mahram 
bagi istri.”

“Mengapa Rasul sampai menggunakan 
istilah maut?!” desak Putri.

Menjawab pertanyaan adiknya, Irvan lalu 
membuka buku hadits dan membacakan 
beberapa penjelasan ulama. Diksi “maut” 
dipilih Rasulullah untuk menggambarkan 
betapa dasyatnya akibat buruk atau 
kerusakan yang terjadi karena keteledoran 
pergaulan, dalam hal ini dengan saudara ipar. 

Maka, waspadalah. 

“Putri baca resensi, film itu diangkat dari 
kisah nyata.”

“Kakak pikir kasus seperti itu banyak 
terjadi. Diawali dari sikap acuh tak acuh 
keluarga dari larangan dan tuntunan agama 
itu tadi. Islam memberi warning sejak dini, 
untuk bersikap ekstra hati-hati bergaul 
dengan keluarga dekat istri yang bukan 
mahram.”

Putri lama terdiam, berpikir tentang 
tuntunan Islam yang kadang dirasakannya 
njlimet dan ribet. Ia teringat temannya 
pernah berujar: Islam terlalu banyak 
larangan. Ia mencoba memahami, semua 
aturan itu tentunya untuk kebaikan manusia. 

“Larangan dan peringatan itu seperti 
rambu-rambu. Fungsinya untuk mencegah 
terjadinya tabrakan. Penerobos lampu merah 
memang tak selalu celaka. Tapi potensi 
bahayanya nyata ada!” kata Putri kemudian.

“Memang terkesan ribet. Berdua-duaan 
saja dengan wanita yang bukan mahram, 
Islam melarang.”

“Karena setan adalah orang ketiganya,” 
sambar Putri seraya tersenyum. “Tapi 
bagaimana jika sang adik terpaksa tinggal 
bersama kakak perempuannya yang sudah 
berumah tangga, karena tak ada lagi orang 
tuanya?”

Irvan tak segera menjawab. Ia melihat 
hal itu banyak terjadi. Karena keterpaksaan. 
Karena lama tak berjawab, Putri ngomong 
sendiri.

“Putri pikir, solusinya ya ngontrak rumah 
atau kos. Meskipun tinggal di kota yang 
sama. Tapi jangan dekat rumah kakak ipar 
juga!” katanya sambil tertawa.

“Sayangnya, manusia suka nyinyir 
ketika menghadapi aturan Allah. Padahal, 
di jalanan saja penuh dengan rambu yang 
juga membatasi kebebasannya. Dilarang 
masuk, dilarang balik arah, dipaksa berhenti 
menunggu lampu merah.” ***
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Properti
Desain Arsitektur Artneodesain, “Wujudkan Impian Anda”.

Menerima jasa desain - bangun - renovasi: hunian rumah, masjid, ruko, perumahan, kos-kosan, 
hotel, dll. Eksterior interior. Email: artneodesain@gmail.com. 

Hubungi telp. /WA: 0812 3100 1008 (Nugie).

JASA
PT Aminah Perusahaan Travel Umroh dan Haji Khusus 

yang sudah berijin lengkap.
Haji Khusus langsung berangkat tahun 2025. Harga spesial Rp165 juta. 

DP minimal Rp25 juta. Sisa pelunasan awal bulan Ramadhan 2025, hanya 45 seat.
Hubungi: 0896 9896 9598/0812 4906 8955.

Jasa Laundry
Anugrah Laundry terima cuci kg & satuan harga mulai Rp3 ribu/kg.  

Lokasi: Jl. Margorejo gang I D No. 100, masuk gang ± 50 m belakang Maspion Square Surabaya 
Selatan. Hubungi: 0823 3994 0836.

MAKANAN
Black Garlic 

yang telah terbukti mengandung tinggi anti oksidan. Meredakan nyeri kepala dan kesemutan di 
kepala. Tersedia kemasan keluarga dengan harga lebih hemat, berat bersih kurang lebih 250 gr 

cukup Rp75 ribu. Kemasan kurang lebih 150 gr harga Rp55 ribu, kemasan kurang lebih 70 gr harga 
Rp35 ribu. Dapatkan potongan 10% untuk pembelian minimal 5 botol atau reseller tanpa minimal 

order. Dikirim dari Surabaya, harga belum ongkir, ya.  Hubungi telp./WA 0812 3300 0765.

Pawon Araz
Menyediakan berbagai macam puding & dessert, meliputi: puding cup, puding loyang elips, 

puding loyang besar, sago dessert, puding hias, puding salad buah, dll. Instagram: @pawonaraz. 
Hubungi 0821 4082 2293 (Sumarni). .

Kecantikan
https://nyrtea.com/syamsularif | Nyrtea Original Alami 100%. 

Menyediakan rangkaian produk Nyrtea. Sabun Arnifa, sunscreen Nyrtea. 1 paket sabun Rp300 ribu, 
isi 20 pcs, ecer Rp20 rb (free member). 1 paket sunscreen Rp300 ribu isi 4 pot, ecer Rp100 ribu (free 

member).  Hubungi 0896 9896 9598/WA. 0812 8233 720.

MINUMAN
Susu Etawa 99. Go Nyusu Go Sehat Go Cuan. Join/order susu etawa99, youtube bit.ly/

etawa99channel.  Hubungi WA. 089698969598

Dijual susu kambing etawa bubuk skygoat. Rasa original. 1 box isi 10 sachet. Ada harga 
khusus utk reseller.  Hubungi 0838 5752 3980 (Dian).

FASHION
Sedang mencari parfum non alkohol yang tahan lama & harga kantong 

pelajar boleh? Tentu boleh kak, parfum sayyida 100% non alkohol dengan kualitas yang 24 
jam wanginya tahan lama seharian tersedia kemasan cantik 2 varian botol: 35 ml & 50 ml.

Shopee: Itis_store7. Hubungi WA: 0877 5661 8424. 
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